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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
IPAS SD KELAS 4

Penyusun : Ni Nengah Milawati
Instansi : SD Negeri 2 Rawa Laut
Tahun Penyusunan : Tahun 2025
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : B/4
BAB 7 : Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?
Topik : A. Aku dan Kebutuhanku
B. Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku?
C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan
Kebutuhan
Alokasi Waktu : 27 JP

% Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-
masing.
% Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

e Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021 limu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV,
Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik

Pengenalan Tema
e Buku Guru bagian Ide Pengajaran
e Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah
Topik A. Aku dan Kebutuhanku
Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:
e Kartu kebutuhan manusia (lampiran 7.1); alat tulis; alat mewarnai; kertas samson;
buku tulis.
Persiapan lokasi:
e Pengaturan tempat duduk berkelompok;, perpustakaan untuk anak-anak melakukan
studi untuk kegiatan kelompok

Topik B. Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku?
B.1 Masa Sebelum Uang Ditemukan
Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik

e Alat mewarnai : buku tulis/Kertas HVS
Persiapan lokasi:
e Pengaturan kelas untuk bermain peran; pengaturan tempat duduk berkelompok.

B.2 Aku Membutuhkanmu
Perlengkapan peserta didik:




e Alat tulis : Kertas HVS.

Persiapan lokasi:

e Pengaturan tempat duduk berkelompok.
Topik C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan
Perlengkapan peserta didik:

e Alat mewarnai; ertas karton/samson (satu lembar untuk masing-masing kelompok).

Persiapan lokasi:
e Pengaturan tempat duduk berkelompok; tempat jual beli untuk kegiatan pengamatan.

Topik Proyek Belajar
Perlengkapan peserta didik:

e Barang-barang untuk kebutuhan Market Day.
Persiapan lokasi:
e area sekolah untuk lokasi Market Day

E. TARGET PESERTA DIDIK

<% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

< Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

% Pembelajaran Tatap Muka

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

% Tujuan Pembelajaran Bab 7 :
1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-
masing.
2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.

< Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema
pembelajaran sebagai perkenalan.
2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.

< Tujuan Pembelajaran Topik A :
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis kebutuhan berdasarkan kepentingan.
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perbedaan antara kebutuhan dengan
keinginan.
3. Peserta didik dapat mengkategorikan kebutuhan hidupnya dengan membuat tabel
skala prioritas.

% Tujuan Pembelajaran Topik B :
1. Peserta didik dapat mendemonstrasikan pemenuhan kebutuhan masa sebelum
uang ditemukan.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi sejarah singkat beberapa jenis alat tukar
dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan manusia.
3. Peserta didik mengetahui nilai dan fungsi uang dalam kegiatan ekonomi manusia.
4. Peserta didik mengetahui jenis uang yang digunakan dalam kegiatan jual beli.




< Tujuan Pembelajaran Topik C :

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri terjadinya jual beli.

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi aktivitas ekonomi yang terjadi pada kegiatan
jual beli.

3. Peserta didik dapat memahami proses terjadinya kegiatan ekonomi dalam
kegiatan jual beli.

4. Peserta didik dapat menentukan peran produsen, distributor, dan konsumen dalam
alur kegiatan ekonomi..

% Tujuan Proyek Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat melakukan praktik jual beli.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Topik Pengenalan tema

< Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan
tema pembelajaran sebagai perkenalan., menyampaikan apa yang ingin dan akan
dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar.

Topik A. Aku dan Kebutuhanku :
< Meningkatkan kemampuan siswa dalam

Topik B. Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku? :
% Meningkatkan kemampuan siswa dalam.

Topik C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan :
% Meningkatkan kemampuan siswa dalam.

Topik Proyek Pembelajaran :
% Meningkatkan kemampuan siswa dalam

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Pengenalan Topik Bab 4

1. Apa itu kebutuhan?

2. Apa yang kalian butuhkan dalam hidup?

3. Bagaimana cara kalian dalam mendapatkan sesuatu yang kalian butuhkan?

Topik A. Aku dan Kebutuhanku

1. Apa saja kebutuhan manusia?

2. Mengapa manusia memiliki kebutuhan?

3. Apa hubungan kebutuhan dengan keinginan manusia?

Topik B. Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku?

1. Apa yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari?
2. Apa syarat terjadinya pertukaran barang kebutuhan?

3. Sejak kapan uang dijadikan sebagai alat tukar?

4. Apa nilai dan fungsi uang dalam jual beli?

5. Apa jenis uang yang digunakan dalam kegiatan jual beli?

Topik C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan

1. Apa alasan terjadinya jual beli?

2. Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi?

3. Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan?

4. Menurutmu, bagaimana proses suatu kebutuhan barang atau jasa sampai ke rumah
kalian?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan




Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
Pengenalan Topik Bab 7 (2 JP)

Kegiatan Apersepsi

Persiapan sebelum kegiatan: gambar makanan, pakaian, rumah, dan kebutuhan manusia
lainnya.

1. Mulailah kegiatan pengenalan dengan melakukan permainan “ Guru berkata:”...”.
Setiap instruksi yang menggunakan kata-kata guru berkata maka peserta didik akan
mengambil benda di sekitar mereka yang sesuai dengan deskripsi dari guru. Bila
tidak ada berarti diam di tempat.

2. Guru dapat memulai dengan instruksi “Guru berkata, ambil benda yang kalian
butuhkan untuk belajar.” Guru akan mengulang-ngulang instruksi bervariasi sampai
peserta didik mendapat jumlah benda yang dibutuhkan (3-4 benda)

3. Kumpulkan beberapa peserta didik yang tidak mendapat benda apa pun. Minta
beberapa peserta didik menyebutkan benda yang ingin mereka ambil. Motivasi
mereka menyebutkan alasan mengapa mereka tidak mendapat apa yang dibutuhkan.

4. Setelah itu beralihlah ke kumpulan peserta didik yang berhasil mendapatkan benda
atau barang yang diinstruksikan. Minta mereka untuk menyebutkan fungsi barang
tersebut ketika belajar. Setelah itu minta mereka untuk memilih 1 barang saja yang
benar-benar mereka butuhkan dan memberikannya kepada orang-orang yang belum
mendapatkan benda atau barang apa pun.
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~ - Tips: Guru dopot membenikon peroturan terlebih dohule sebelum
T—@: melokukaon permainan ini. Soloh sotunyo odaloh tidaok berebut soot
mengambil borong. Peserto didik yong memegong bendo duluan
adalah yong mendopatkan benda pertoma kali Cora mengambil barang bisa
disesuaikan dengon besor ruongon. Berjolan cepat, berjolon zig-rog., atou
melompaot. Atur ruang kelas agar anak-anak dopat bergerok dengan myaman.
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5. Selanjutnya, berikan tantangan kepada peserta didik untuk membuat sebuah bentuk
suatu bangun ruang dari benda yang mereka miliki. Guru meminta peserta didik
mencari solusi dari masalah ini.

L
3 "~ Tips: Guru dopat mengorahkon peserta didik untuk melakukon kero
- *  sama, bertukar barang., atau menggunakon benda secoro bergantion.

6. Guru dapat memulai memberikan prolog tentang kebutuhan, dengan memulai
pernyataan “Manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan akan sesuatu yang penting
untuk kelangsungan hidupnya.” Pernyataan tersebut dilanjutkan dengan informasi
bahwa kebutuhan itu berkembang dan tidak terbatas karena manusia selalu
menginginkan hal-hal yang lebih dari yang ia miliki. Beri pernyataan bahwa ternyata
ada batasan dari pemenuhan kebutuhan itu, yaitu terbatasnya barang kebutuhan yang
tersedia. Beri contoh alasan kelompok peserta didik yang tidak mendapatkan
kebutuhannya saat itu.

7. Tempelkanlah beberapa gambar makanan, pakaian, dan rumah. Ukur kemampuan
peserta didik dengan bertanya: “Apakah kalian membutuhkan benda-benda pada
gambar?”. Saat ada yang menjawab, lanjutkan dengan pertanyaan “Apakah
kebutuhan itu?”” dan “Apa yang kalian butuhkan dalam hidup kalian?”

~ Gali informiasi alosan peserta didik membutuhkan barang yang mereko

et Tips: Guru dopat mengumpulkan terlebih dohulu jowaoban peserta didik.
; sebutkon don apa yong terjodi bila kebutuhan itu tidok terpenuhi.

8. Arahkan peserta didik mengamati gambar pembuka bab 7 pada Buku Siswa. Ajak
mereka menilai kebutuhan mereka terhadap benda-benda pada gambar. Jika ada yang
menjawab butuh, gali lebih lanjut dengan bertanya mengapa? Apa yang terjadi jika
kamu tidak mendapatkan kebutuhan tersebut?




9. Di akhir penjelasan tentang kebutuhan, bangun ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta
didik dengan bertanya: “Bagaimana cara kalian memenuhi kebutuhan kalian?”

10. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan
dengan apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai pemenuhan kebutuhan dalam
hidupnya.
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Untuk proyek belojor bob ini, peserto didik akon membuwat maorket day. Agaor
proses proyek ini dapat berjolon optimal. adao bailmya memikirkon cora agar
peserta didik mendopatkan modal awal umtuk proyvek ind. Modal owol dopat
didiskusikon misalmya dari hasil menabung wvang jojan onak selama beberopo
minggu otau didiskusikon dengon orong ftuo dan disesuoikon  dengan
kemompuan ekonomi keluorgo peserto didik. Ketiko sootnya memasuki proyek
belojar, kegigtan bisa dimulai dengon berdiskusi mengenai barang atou joso
wyang okan diperjual belikan. Lebih jelos mengenai kegioton proyek biso dilihot

di bubu peserta didik bagian Proyek Belajor.

Kegiatan Inti
Pengajaran Topik A: Aku dan Kebutuhanku (6 JP)

@ Mari Mencari Tahu

! Persiopan sebelum kegiotan:

«  Siopkon kortu kebutubon manusia (lampiran 7.2). Guru dopot menambahlkon
dengon situasi-sitwasi yang lain.

«  Alternatif loin biso dengan kortu yang diisi norosifteks, seperti “Apa yang terjodi
bila Aga don Dara tidok memberikan bekol mereka pada lan?

=

Lakukan kegiatan literasi dengan narasi teks pembuka topik A di Buku Siswa.
Lanjutkan diskusi sampai identifikasi kebutuhan sehari-hari dengan mengajukan
pertanyaan esensial bab ini.

3. Berikan pemahaman kepada peserta didik mengenai jenis kebutuhan manusia yang ada
pada informasi guru. Keluarkan kartu situasi dan arahkan siswa untuk mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan pada setiap kartu.

4. Arahkan peserta didik untuk kegiatan sesuai instruksi pada Buku Siswa. Berikan

contoh cara mengisi tabel pada papan tulis.

-

N

L. Tips: Untuk peserta didik yong mengalomi kesuliton beri 2-3 contoh
“hved” yong terjodi dolom kehidupon sehari-hari. Pondu peserta didik tersebut

untuk memasukkaon ke dalom tobel Contoh makon, minum, membel
baoju. Beri gombaran kondisi. Misal, jika kolion merosa lopar sekorong, berarti
makan itu penting otou tidak penting soot ini? Mendesok atou tidok mendesalk?

Bimbing peserta didik untuk menuliskan jowabon dolom tobel.

,

5. Jika sudah, arahkan peserta didik duduk berpasangan dengan teman sebelah dan
menceritakan alasan mengapa memilih pengelompokan kebutuhan tersebut.

6. Dari hasil berbagi tersebut, ajak peserta didik berpikir, apakah semua manusia
memiliki yang sama? Adakah yang berbeda? Mengapa? Lanjutkan diskusi sampai
peserta didik memahami bahwa kebutuhan manusia beragam, ada yang sama (seperti
makanan, rumah, dsb) ada juga yang berbeda. Benda yang sama bisa jadi mendesak
bagi seseorang, namun bisa jadi tidak mendesak bagi yang lainnya.




1. Mulailah dengan kegiatan literasi dengan teks “Kebutuhan Manusia” pada Buku
Siswa.

2. Lanjutkan diskusi sampai peserta didik cukup memahami mengenai kebutuhan primer,
sekunder, dan tersier.

3. Lakukan variasi pembagian kelompok dengan permainan sederhana.

4. Arahkan peserta didik untuk berkumpul dengan kelompoknya dan membawa tabel
pada kegiatan sebelumnya.

5. Berikan pengarahan kegiatan kelompok sesuai instruksi di Buku Siswa.

6. Arahkan peserta didik untuk kembali melihat macam-macam kebutuhan menurut

kepentingannya dan kaitkan dengan waktu pemenuhan kebutuhan seperti sekarang,
mendesak, dan akan datang.

7. Bimbing peserta didik yang kesulitan dengan mempelajari kembali infografis yang ada
pada Buku Siswa.

8. Pandu kegiatan diskusi untuk membahas hasil diskusi kelompok. Saat kegiatan diskusi,
ajukan pertanyaan untuk melatih peserta didik berpikir Kritis.
a. Mengapa kalian berpendapat bahwa benda ini termasuk kebutuhan primer?
b. Apa menurut kalian kebutuhan itu dapat digantikan oleh kebutuhan lainnya?
c. Bagaimana tanggapan kelompok lain mengenai, apakah setuju benda tersebut

merupakan sebuah kebutuhan primer? Apa alasannya?

9. Pandu peserta didik untuk menuliskan kesimpulan atau hasil diskusi tiap kelompok
berupa mind map atau peta pikiran. Tuliskan kesimpulan mengenai batasan sebuah
kebutuhan itu termasuk ke dalam kebutuhan primer, sekunder, atau tersier.

Pengajaran Topik B: Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku (6 JP)
B.1 Masa Sebelum Uang Ditemukan

a Mari Mencari Tahu
:’ ! E Persiopan sebelum kegiotan:

« Siopkan kartu gombar bentong olom seperti pegunungan, pantoi, sungaoi,
lembaoh don tempat tinggal guru mengajar.

o Selembaor kertos kosong untuk mosing-masing peserta didik.

«  Apobilotidokmemungkinkan menggunaokangombar, guru dopatmenggunakan
teks atou tulison bentang alam.

1. Mulailah dengan kegiatan literasi pada teks pembuka Topik B di Buku Siswa.

Lanjutkan diskusi dengan memberikan pertanyaan mengapa manusia memiliki
kebutuhan?

2. Pandu peserta didik untuk mengidentifikasi kebutuhan yang dihasilkan atau diproduksi
di daerah tempat tinggal dengan pertanyaan berikut.

a. Apa kebutuhan yang dapat dihasilkan di daerah kita (bisa tingkat desa,
kota/kabupaten, atau provinsi)?

b. Apakah semua kebutuhan tersedia di daerah kalian tinggal?
c. Bagaimana cara kalian mendapatkan kebutuhan yang tidak ada di sekitar kalian?
d. Menurut kalian bisakah kita memenuhi semua kebutuhan kita sendiri? Jelaskan!

3. Beri pertanyaan pembuka pada peserta didik untuk menjadi ide kegiatan ini. ““ Lalu
bagaimana manusia mendapatkan kebutuhannya pada zaman dulu?”

4. Berikan pengarahan kepada peserta didik tentang kegiatan yang akan dilakukan, yaitu
bermain peran. Guru dapat memberikan peraturan permainan sebagai latar belakang
cerita permainan peran kali ini, yaitu:

a. Peserta didik menjadi penjelajah waktu yang kembali ke zaman batu melalui mesin
waktu.




b. Belum ada uang ditemukan di zaman ini.

c. Peserta didik akan dibawa ke daerah yang berbeda.

d. Peserta didik akan memilih daerah tempat mereka akan pergi.

e. Tempelkan gambar bentang alam dan minta peserta didik menentukan kemana
mereka akan pergi.
Tips:

« Jodikon peroturan permaoingn ini sebuah cerita narasi di mana gun
bertindok sebogai narotornya.

« Suasonakon lingkungon kelos mirip seperti zomon batu dan membuat

~F gerbang mesin woaktu.

+ Jodikon pilihon gombor bentang olom ini sebogoi sorono unuk
pembentukan kelompok peserto didik {4-5 kelormpok]

« Tentukan jumigh peserta didik yang bisa dikirimkon ke suotu doerah
Contoh yang dapaot dikirimkan ke doergh pantai hamya 6 otou 7 orang.

tujuannya ogar ada penyeboran yang merata tiop kelompokomya.
e, A

5. Cek pemahaman peserta didik tentang hasil kebutuhan yang ada di tempat tujuannya
dengan pertanyaan sebagai berikut.

a. Di mana tempat tujuan kalian?
b. Apa saja hasil bumi, atau sumber daya alam yang terdapat di daerah tujuan kalian?

6. Arahkan kelompok untuk mendiskusikan hasil bumi di daerah tujuannya dan
menuangkan dalam bentuk gambar sesuai instruksi pada Buku Siswa.

7. Setelahnya, arahkan kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang ada pada Buku
Siswa. Ketika menjelaskan berikan contoh kasus dan cara menuliskannya ke dalam
tabel.

8. Simpan tabel diskusi untuk digunakan pada pertemuan berikutnya.

iemd . Tips: Untuk membuat kegioton lebih menyenongkon, guru dopot
“vaeds melokukan pemnilihon kelompok don persiopan gambaor basil bumi

sehari sebelumnya. Ajok peserto didik menggunaokan kostum sesuoi
dengan doerah tujuan masing-masing. Misal doerah sowoh membowa caping
dan camgkul.

1. Minta peserta didik untuk menyiapkan kembali tabel dan gambar hasil buminya.
2. Berikan pengarahan kegiatan bermain peran sesuai panduan di Buku Siswa.

Guru dapat menambahkan peraturan baru, yaitu karena musim kemarau yang
berkepanjangan kelompok tiap daerah terpaksa harus mendapatkan kebutuhan yang
tidak dimiliki saat itu demi keberlangsungan hidup kelompoknya.

Tips: Ingotkan peserta didik agor pemenuhon kebutuhon dilakulkan
_ _ dengan cara yang baik, tidak merugikon suatu pihak, dan tidok dengan
- * kekerosan. Guru dopat memberikon petunjuk kepodo peserta didik
untuk bekerjosoma, bertukor borang, memberi don lain-loin.

LI

- -

3. Arahkan setiap kelompok untuk memajang gambar hasil Bumi nya sehingga bisa
dilihat oleh kelompok lain.

4. Beri waktu kelompok untuk memikirkan dan mengeksekusi strateginya.

5. Setelah selesai, arahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan pada Buku
Siswa.




e S - i

6. Pandu kegiatan presentasi agar setiap kelompok bisa menyampaikan strategi dan hasil
kegiatan mereka.

B.2 Aku Membutuhkanmu

@ Mari Mencari Tahu
f ! 5 Persiopan sebelum kegiotan:

+  Minto peserto didik melokukon wowoncoora kepada keluarganya mengenai
jenis uang, contoh, dan ciri-cirfinya. Sompaikan kegiatan ini di hari sebelumnyo.

+ Podo kegiotan Lokukon Bersoma, peserto didik okaon mengomati uang kertas
dan logam. Minta peserta didik untuk menyimpon sebagion vong jojon mereka.
Gunu juga sebaiknyva menyviapkan pecohan-pecahan uang kecil untuk mereka
amati.

1. Lakukan kegiatan literasi dengan teks “Berkenalan dengan Uang” pada Buku Siswa.

2. Ajukan pertanyaan pada peserta didik untuk mengetahui pemahaman mereka tentang
uang.

a. Pernahkah kalian jajan? Bagaimana kalian bisa mendapatkan jajanan kalian itu?
Kalian tukar dengan apa jajanan kalian dari penjualnya?

b. Pernahkah kalian ikut dengan orang tua berbelanja kebutuhan kalian?

c. Coba ingat saat kalian mendapatkan buku tulis baru dari orang tua kalian ketika
berbelanja. Meskipun kalian sudah punya buku tulis lain di rumah, apakah buku
tulis lama itu yang kalian tukarkan dengan buku tulis yang baru?

Atau bagaimana cara orang tua kalian mendapatkan buku tulis baru itu?

3. Lakukan diskusi sampai mengarah pada kebutuhan tersebut dipenuhi dengan
menukarnya dengan uang.

4. Pandu peserta didik untuk berkegiatan wawancara sesuai dengan panduan di Buku
Siswa. Berikan waktu sekitar 30 menit untuk kegiatan wawancara ini.

1. Bagi peserta didik ke dalam kelompok.

2. Pandu peserta didik untuk melakukan kegiatan sesuai dengan panduan Buku Siswa.
Berilah contoh cara mengamati dan menuliskan hasilnya dalam tabel.

3. Selesai membuat tabel, arahkan untuk diskusi kelompok dengan pertanyaan pada Buku
Siswa.

a. Apa fungsi uang?
Sebagai alat tukar.
b. Apakah hanya uang logam dan kertas yang dapat dijadikan alat pembayaran?

Tidak, ada uang giral juga uang elektronik. Bisa saja siswa dengan
pengetahuannya menjawab “ya”. Tidak apa, sampaikan pengetahuan ini saat
kegiatan pembahasan.

c. Apakah ada alat pembayaran lain yang kalian ketahui?
Bervariasi.
4. Lakukan kegiatan diskusi untuk membahas hasil tabel dan pertanyaan di atas.




Guru dapat melakukan tanya jawab pada akhir kegiatan sebagai diskusi lebih lanjut
bagi peserta didik:

a. Perhatikan bahan pembuat uang pada tabel kalian. Menurut kalian apa alasan
pemilihan bahan-bahan pembuat uang tersebut?

Ada dalam Informasi untuk Guru.
b. Apa saja hal yang harus dilakukan agar uang tidak dapat ditiru?
Ada dalam Informasi untuk Guru.

c. Apa kalian pernah membayar barang atau kebutuhan selain menggunakan uang?
Sebutkan!

Bervariasi.

d. Bila kalian memiliki uang banyak, apa yang akan kalian lakukan?
Bervariasi. Motivasi peserta didik untuk menabung.

Pengajaran Topik C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Cara Pemenuhan
Kebutuhan (6 JP)

a Mari Mencari Tahu

f ! E Persiopan sebelum kegiotan:

Siopkan beberopa tempat jual beli yang bisa dijodikaon tempat pengomotan peserto
didik. Mintoloh kesedioon dari pemilik untuk menjodi bogion dari proses pembelajaran.
Pastikan peserto didik menerapkon etiko don sopon samtun soot berkegiotan.

1.
2.

Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik C pada Buku Siswa.

Lanjutkan diskusi dengan bertanya pengalaman peserta didik dalam kegiatan jual beli,
tujuannya, serta tawar-menawar.

. Bagi peserta didik dalam kelompok terdiri dari 3-5 orang.
. Pandu peserta didik untuk melakukan kegiatan pengamatan sesuai panduan pada Buku

Siswa. Berikan contoh cara mengamati serta bagaimana mengisi tabel pengamatan.

. Arahkan lokasi mana saja yang bisa dijadikan tempat pengamatan untuk peserta didik.

Sepakati waktu untuk kegiatan pengamatan.

. Pandulah kegiatan diskusi untuk membahas hasil pengamatan tersebut dengan

memberikan pertanyaan:

a. Apakah kalian dapat mengisi semua kolom tabel?

b. Berapa banyak tempat jual beli yang kalian dapatkan?
c. Apa ciri utama kegiatan jual beli yang kalian dapatkan?
d. Apa saja kegiatan yang terjadi pada proses jual beli itu?

. Ajak peserta didik lainnya mengambil kesimpulan alasan terjadinya jual beli sesuai

dengan hasil pengamatan di buku peserta didik.

. Lakukan kegiatan literasi pada teks “Kegiatan Ekonomi’ di Buku Siswa.
. Ajak peserta didik mengidentifikasi kegiatan ekonomi pada ilustrasi Banu dan

pengirim paket, serta siapa yang berperan sebagai produsen, distributor, dan konsumen
dalam ilustrasi tersebut.

Berikan pemahaman kepada peserta didik mengenai kegiatan ekonomi melalui skema
alur kegiatan ekonomi.

Pandu peserta didik melalui kegiatan pengamatan sesuai instruksi pada Buku Siswa.
Tujuan pengamatan yaitu mengidentifikasi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi
pada peristiwa jual beli yang ada di sekitar mereka. Tentukan beberapa tempat jual beli
yang berbeda tiap kelompoknya untuk mendapatkan variasi jawaban.

. Sepakati waktu yang diberikan untuk kegiatan ini.




6. Beri waktu setiap kelompok untuk menceritakan hasil pengamatannya secara
bergantian.

7. Bagikan kertas samson/karton untuk masing-masing kelompok. Arahkan peserta didik
untuk menuangkan hasil pengamatannya dalam bentuk mind map. Sampaikan
informasi apa saja yang perlu ada dalam mind map tersebut. Contohnya ada 3 alur
kegiatan ekonomi, pelaku, contoh barang, dan gambar pendukung.

8. Pandulah kegiatan presentasi untuk masing-masing kelompok (lihat variasi jenis
kegiatan presentasi di Panduan Umum Buku Guru).

Kegiaton alternatif:

Guru bisa mengajak peserta  didik untuk melokukon  kegioton

kunjungaon (fiekdtrip) ke tempot produksi yong odo otou dekat dengan

lingkungan sekitar. Sesuaikon skala tempat produksi dengon kondisi doergh dan

perizinon. Berikon penjelosan kepodao peserto didik bohwa kunjungan kaoli ini peserta
didik okan melakukamn:

1. Pengomaton langsung proses produksi.

2. Melokukon wowaoncoro kepoda pemnilik atou orong yong dopot  dijodikon
nargsumber untuk menjeloskon proses kegiatan produksi bohan mentah
menjadi bohon jodi, proses pengiriman sompai informasi siapo sojo yang
mengkonsumsi kebutuhan yang diproduksi di tempat tersebut.

3. Kegiatan kunjungan ini dopat diintegrasikon dengon pelojoran lain yang seloros
dengan tujuan pembelojoran.

4. Peserto didik akon membuat skema alur produksi, distribusi, don konsumsi daori
tempat produksi tersebut sebogai loporon kunjungan/fieldtrip. Beri keterangan
peran masing-masing bogion.

! . Tips: Lokukan survei terlebih dohulu ke tempot produbsi yong loyok
Tl don nyomon untuk dikunjungi oleh sejumloh peserto didik. Guru

dopat meminta kesedioon pemilik atou orong yong dopot dijodikan
narasumber oleh peserta didik dan beri beberopa cataton yong informasi opa
wyang haomnus diterima oleh peserta didik. Ingotkon peserta didik uniuk bersikop

sopan dan santun sebelum, soat, don setelah melakukan kunjungan.

Proyek Pembelajaran (9 JP)
Persiapan proyek belajar:

1. Untuk memandu proyek belajar, lihat Panduan Proyek Belajar pada Panduan Umum
Buku Guru.

2. Guru dapat mengatur peserta didik melakukan proyek ini di sekolah secara
berkelompok (1-2 orang) atau masing-masing.Sesuaikanlah dengan
kondisi/kemampuan ekonomi masing-masing peserta didik.

3. Guru dapat membuat musyawarah untuk pemilihan ketua, sekretaris, dan peran
lainnya.

4. Sepakati waktu diadakannya market day bersama pihak sekolah. Lakukan kerjasama
dengan orang tua, pamong, atau pihak terkait lainnya untuk mendukung kegiatan
market day ini.

5. Perhatikan izin keramaian saat melakukan kegiatan ini.

6. Bagikan Lembar Pengerjaan Proyek (lampiran 7.1) pada masing-masing peserta didik
dan berikan penjelasan mengenai cara menggunakan lembar kerja tersebut.

8. Informasikan rubrik penilaian kepada peserta didik di awal.

Tahap 1: Mencari Informasi

e Instruksikan kepada peserta didik untuk mencari tahu barang yang dibutuhkan oleh
adik-adik kelas atau pengunjung market day. Arahkan peserta didik untuk melakukan
pengamatan di kantin sekolah, melakukan sampel wawancara dari beberapa orang yang




akan menjadi target pengunjung atau memberikan angket jenis-jenis makanan,
minuman dan barang (seperti aksesoris atau mainan) yang disukai.

e Peserta didik dapat menjual barang-barang di market day dengan 3 cara, yaitu
memproduksi sendiri (produsen) atau mengambil dagangan dari produsen lain
(distributor). Cari informasi sebanyak yang mereka butuhkan. Minta peserta didik
menuliskan semua hasil pencarian informasi ini di buku catatan mereka masingmasing.

Tahap 2: Merencanakan dan Menghitung

e Instruksikan agar peserta didik membuat rencana barang kebutuhan yang akan dijual
pada market day.

e Pandu mereka berhitung harga dasar yang peserta didik butuhkan untuk mengadakan
barang dagangan tersebut. Libatkan orang tua untuk membantu peserta didik.

e Ingatkan peserta didik untuk memperhatikan kemampuan beli pengunjung.
Dampingi peserta didik saat menentukan harga jual dan jumlah barang dagangan yang
akan dijual.

Tahap 3: Rancangan Denah dan Tempat Berjualan serta Penyajian

e Adakan musyawarah untuk merancang denah, tempat berjualan dan ide penyajian
barang kebutuhan yang akan dijual.

e Berikan peserta didik beberapa contoh gambar tampilan tempat berjualan serta
penyajian makanan, minuman dan barang dagangan lain yang dirasa menarik.

e Jika memungkinkan ajak peserta didik untuk menghias pasar nya nanti. Minta peserta
didik membuat daftar benda/kebutuhan lain yang dibutuhkan pada kegiatan market
day.

Tahap 4: Hari Berjualan

e Pandu peserta didik untuk menyiapkan alat dan bahan yang mereka butuhkan.

e Beri instruksi untuk datang lebih awal agar dapat mempersiapkan tempat berjualannya
dengan baik.

e Beritahukan waktu persiapan, waktu dimulai, dan waktu diakhirinya market day
sehingga peserta didik dapat mengatur waktunya dengan baik.

e Ingatkan peserta didik untuk menjaga kebersihan sebelum, saat, dan setelah proyek
market day berlangsung.

e Minta peserta didik mencatat jumlah barang kebutuhan yang terjual dan tidak terjual
pada hari itu.

s ~

Lied . Tips: Sebaiknyo peserta didik menyiopkon pecahan uong kembalian
_ -~ yang dibutuhkon dolom transaksi jual beli hari itw Jika dilakukan secar

berkelompok, arahkon peserto didik untuk berbogi peron. Misalmyo
penjual yang melayani pembeli, kasir, bertonggung jowob podo kewongan, dan
pencataton. Pembaogion peran dopat digilir dengon ketentuon walktu sehingga
setiop peserta didik mendopat pengalomon peran yang soma.

Tahap 5: Refleksi

e Lakukan kegiatan refleksi dengan pertanyaan pada Buku Siswa. Untuk memandu
peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru. Bimbing juga
peserta didik untuk melengkapi lembar perencanaan proyek.

e Minta peserta didik untuk menuliskannya di buku catatan dan pilih beberapa orang
untuk mengungkapkan hasil refleksinya.




Kegiatan Alternatif:

» Minto baontuon orang tua, guru koin untuk mengobodikan proyek ini.

& Peserta didik dopot menuliskan hasill refleksi merebn poda kertos
berwarmao.

» Buatloh galeri foto dan hosil refleksi peserta didik tentong kegiatan proyek ini
Foto dan hasil refleksi dopat diposang di majalah dinding sekolah.

Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan refleksi
2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari
ini.

4. Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik
(LKPD).

5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

Kegiatan Keluarga
Mari kita libatkan keluarga untuk menyelaraskan suasana belajar di rumah dengan
sekolah. Untuk mendukung proses belajar peserta didik saat belajar di tema ini, keluarga
bisa mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan berikut.
e Melibatkan peserta didik berdiskusi dan memberikan pendapat dalam belanja bulanan
kebutuhan keluarga.
Menentukan skala prioritas dalam kehidupan sehari-hari.
Jika memiliki koleksi uang yang digunakan pada masa lalu dapat dijadikan sebagai
bahan referensi perbandingan dengan jenis uang yang beredar pada masa kini.
Melakukan kegiatan yang bertujuan untuk melakukan praktik jual beli.
Mengajak peserta didik untuk menunjukkan sikap toleran dalam perbedaan di
lingkungannya
e Mengajak peserta didik untuk berinteraksi dengan tempat jual beli.

Berikan ruang untuk keluarga dapat berkonsultasi dengan guru apabila mengalami
hambatan atau kendala dalam melakukan kegiatan-kegiatan di atas.

E. REFLEKSI

Topik A: Aku dan Kebutuhanku

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1.

Mengapa kalian memiliki kebutuhan?
Bervariasi, berhubungan dengan kelangsungan hidup.
. Apakah kebutuhan hidup kalian sama dengan kebutuhan hidup temanmu/orang lain?

Bervariasi, namun setiap orang memiliki beberapa kebutuhan serupa seperti
sandang, pangan, papan. Namun ada juga yang memiliki kebutuhan yang berbeda.

Apa hal yang menentukan bahwa kebutuhan itu utama atau tidak?
Kepentingan, waktu, faktor kemampuan, mendesak dan penting, urgensitas).
Apakah kalian dapat memaksakan kebutuhan kalian kepada orang lain?

Jawaban bisa ditekankan pada setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda-
beda dan kemampuan yang juga berbeda untuk memenuhinya.

Mana yang lebih utama kebutuhan atau keinginan?




Kebutuhan yang lebih utama dipenuhi, kalau masih mampu dan keinginan itu
termasuk ke dalam kebutuhan yang akan datang, bisa direncanakan.

6. Menurutmu bagaimana caranya menentukan urutan kebutuhan masing-masing?

Tentukan urutan prioritasnya. Penuhi atau laksanakan sesuai dengan urutan
prioritasnya.

Topik B: Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku?

B.1 Masa Sebelum Uang Ditemukan
(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1. Semua pertanyaan pada refleksi topik ini bervariasi karena berdasarkan pengalaman
peserta didik pada simulasi kegiatan barter.

2. Pandu peserta didik melakukan refleksi sesuai Panduan Umum Buku Guru.

3. Instruksikan pada peserta didik untuk menuliskan hasil refleksi mereka menjadi sebuah
mind map sederhana seperti pada contoh ilustrasi di Buku Siswa.

B.2 Aku Membutuhkanmu
(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)
1. Menurut kalian, apa sebenernya fungsi uang?
Bervariasi, namun jawaban akan berkaitan sebagai alat tukar.
2. Apa jenis uang yang beredar di sekitar kalian?
Bervariasi, namun umumnya uang kertas dan logam.
3. Apa saja yang biasanya kamu lakukan dengan uangmu?
Bervariasi.
4. Mengapa kita harus berhati-hati dalam menerima dan mengeluarkan uang?
Bervariasi, bisa karena adanya uang palsu, agar tidak boros, dsb.
5. Bagaimana cara mengatur uang yang baik?

Bervariasi, ingatkan kembali peserta didik pada tabel prioritas yang mereka buat
di topik sebelumnya.

Topik C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)
1. Menurut kalian, apa syarat terjadinya jual beli?
Ada keterbatasan kebutuhan, tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, dsb.

2. Menurutmu, bagaimana caranya untuk memenuhi kebutuhan apabila barang atau
jasanya tidak tersedia dari lingkungan sekitar kita?




Mencari dari tempat lain, membeli dari warung atau tempat jual beli
lainnya,membeli di marketplace atau toko daring.

3. Apa saja proses yang terjadi pada kegiatan ekonomi yang ada di sekitarmu?
Bervariasi, namun melibatkan kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi.

4. Apakah kamu pernah berperan menjadi produsen, distributor, atau konsumen?
Jelaskan!
Bervariasi. Namun setidaknya peserta didik pernah berperan sebagai konsumen.

5. Setelah mempelajari alur kegiatan ekonomi, bagaimana sebaiknya kamu bersikap
terhadap barang-barang yang kamu pakai?

Bervariasi. Dapat lebih berhemat, mencari alternatif kebutuhan, dsb.

o Tips: Gunakan teks poda Belojor Lebih Lonjut wntuk memberikan
! - kesodoron bogi peserta didik bohwa kebonyokon borong yong mereko

konsumsi melewati seranghkoion proses yang panjong. Tidak jorang juga
bahkon bahan mentah didatangkan dari luar negeri. Elaborasikon pemaohaman ind

terhadop sikop dan kebiosoon yong haorus divbah terkoit dengan pola konsumsi.

Refleksi Guru

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan
menjawab pertanyaan berikut.

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan
pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai?

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?

3. Apayang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil
pembelajaran?

4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika
harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?

Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa?

Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak?

Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka?
Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu?

O N o o

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan.
9
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. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian
Contoh Rubrik Penilaian Proyek Market Day!

o _ Sangat : Butuh
No Kriteria Penilaian Baik Baik | Cukup | Kurang Perbaikan
1 | Peserta didik dapat
menyebutkan
jenis kebutuhan barang yang
dijual

(primer, sekunder, atau tersier).
2 | Peserta didik dapat
menyebutkan

alasan mengapa memilih barang
kebutuhan tersebut.

3 | Peserta didik dapat
menceritakan




proses mendapatkan barang
dagangan tersebut

4 | Peserta didik dapat
menceritakan

siapa saja yang berperan sebagai
produsen, distributor, dan
konsumen pada proyek market
day

ini.

Uji Pemahaman

A. Aku dan Kebutuhanku

Kalian adalah seorang pelajar. Sebutkan 10 buah benda atau barang yang kalian butuhkan.
Urutkan benda tersebut dari yang paling penting sampai bisa ditunda. Jelaskan alasannya.

Apakah sebuah keinginan dapat menjadi sebuah kebutuhan?
Mengapa?

B. Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku?

Buatlah urutan peristiwa cara pemenuhan kebutuhan manusia mulai dari sebelum uang
ditemukan sampai sesudah uang ditemukan.

C. Kegiatan Jual Beli sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan

Pilihlah satu barang yang ada di sekitar kalian! Gambarkan alur perjalanan barang
tersebut mulai dari pengolahan sampai ke penggunaan. Beri keterangan siapa yang
terlibat dalam proses perjalanan tersebut. Jelaskan perannya dalam proses tersebut!

Kunci Jawaban
A. Aku dan Kebutuhanku
Jawaban pada setiap peserta didik akan bervariasi.

Untuk peserta didik yang kesulitan, Guru dapat memberikan ulang panduan pokok
tulisan yang harus dibuat seperti seperti pada kegiatan di topik A.

B. Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku?

Untuk peserta didik yang mengalami kesulitan, pandu mereka mengingat kembali
tahapan pemenuhan kebutuhan manusia sebelum dan sesudah uang ditemukan.

Jawaban yang diharapkan:
Sistem barter = barang berharga sebagai alat tukar =* uang logam dan uang kertas
=> uang digital, atm, uang elektronik
C. Kegiatan Jual beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan.
Jawaban pada setiap peserta didik akan bervariasi.

Untuk peserta didik yang mengalami kesulitan, pandu mereka mengingat kembali
tahapan pengamatan di warung atau narasi percakapan Banu dengan kurir paket.

Pada jawaban peserta didik diharapkan ada:

e aktivitas kegiatan ekonomi: produksi =* distribusi =* konsumsi;
e pelaku kegiatan ekonomi: produsen, distributor, konsumen;

e perjalanan barang pada setiap pelaku.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan




= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan.

Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi
atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) LAMPIRAN 7.1

Petunjuk!

Petunjuk!




Lampiron 7.2 Lembar Perencanoan Proyek

Proyek Market Doy

Tujuan proyek

Barong yong dijual:

Almman :

Alat dan bohan yong dibutublkon:

Langkoh persiopon proyek markoet dioy:

“fang soyo ketohui sebelum proyek ini berlongsung

Yang baru soyo ketohui soot proyek ini berlangsung




‘fang soyn rasakan setelah proyek ini berlangsung

Simpulan
{Tuliskon opakoh tujuanmyo tercopai otou tidoi, jiko belum tercopai sertakon dosannyga)

Paraf Orang Tua

Topik A: Aku dan Kebutuhanku

Bahan Bacaan Guru

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus dimiliki atau diperlukan oleh seseorang

untuk bertahan hidup dan memiliki kehidupan yang layak. Jenis kebutuhan manusia

bermacam-macam. Bila dilihat dari kepentingan atau intensitasnya, kebutuhan manusia
terbagi menjadi 3, yaitu:

1. Kebutuhan primer & Kebutuhan mutlak dan utama dari setiap individu yang harus
dipenuhi. Jika kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi, maka individu tersebut akan
terancam kehidupannya.

Terdapat 3 macam kebutuhan primer, diantaranya:

a. Pangan, adalah kebutuhan utama yakni makanan dan minuman.

b. Sandang adalah kebutuhan utama akan pakaian yang melindungi tubuh manusia
dari lingkungan.

c. Papan adalah kebutuhan utama akan tempat tinggal untuk berlindung.




2. Kebutuhan sekunder & Kebutuhan yang muncul setelah kebutuhan primer dapat
terpenuhi.

Contoh: telepon genggam, kendaraan, sepatu, dan sebagainya.

3. Kebutuhan tersier & Kebutuhan yang ada atau dapat dipenuhi setelah kebutuhan
primer dan sekunder terpenuhi.

Kebutuhan tersier ini biasanya berupa kebutuhan barang mewah untuk

memperlihatkan jenjang sosial seseorang atau dapat berfungsi sebagai hiburan.

Contoh mobil mewah, pergi berlibur, villa, barang bermerk dan sebagainya.

Kebutuhan ini dapat berbeda-beda pada setiap individunya. Tergantung kemampuan

ekonomi dan profesi seseorang.

Sebuah kebutuhan bisa jadi berawal dari sebuah keinginan. Keinginan untuk menjadi
lebih baik dan hidup lebih layak. Keinginan merupakan fungsi tambahan yang ingin
dimiliki. Jika tidak terpenuhi, maka tidak akan mengganggu kelangsungan hidup
seseorang. Namun, keinginan pun harus didasari dengan kemampuan diri masing-
masing individu. Bila tidak terkontrol dengan baik, keinginan akan membuat
kelangsungan hidup tidak berjalan dengan baik. Maka dari itu, ada baiknya waktu
pemenuhan kebutuhan diutamakan terlebih dahulu. Bagaimana mengatur urutan
kebutuhan berdasarkan waktunya?

Kebutuhan manusia berdasarkan waktu adalah:

a. Kebutuhan sekarang & kebutuhan yang harus segera dipenuhi dan tidak dapat

ditunda

b. Kebutuhan mendesak & kebutuhan yang tiba-tiba muncul dan bersifat sangat
kritis, sehingga dapat mengancam nyawa jika tidak dipenuhi.

c. Kebutuhan yang Akan Datang & kebutuhan yang dapat dipenuhi di kemudian
hari dan dapat ditunda sebab sifatnya yang tidak mendesak. Kebutuhan ini dapat
direncanakan terlebih dahulu.

Pada topik ini peserta didik akan mengenal tentang berbagai jenis kebutuhan manusia
berdasarkan kepentingannya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui
pengamatan sederhana akan melatih kemampuan analisis peserta didik dengan cara
mengelompokkan kebutuhan sehari-hari. Dengan berbekal pegelompokkan kebutuhan
masing-masing individu,peserta didik akan belajar berdiskusi secara berkelompok untuk
mendeskripsikan kebutuhan berdasarkan urutan kepentingan dan urgensitas (mendesak).
Disini guru berperan aktif untuk menguatkan pemahaman tentang skala prioritas.Peserta
didik akan mempresentasikan hasil diskusi secara berkelompok dan bergantian
mendengarkan tanggapan dari kelompok lain dengan menjaga sikap santun selama
kegiatan berlangsung. Kemudian dari pemahaman tersebut peserta didik akan diajak
berpikir kritis melalui kegiatan refleksi serta diharapkan dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Bahan Bacaan Peserta Didik
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Pernahkah kalian mengalami kejadian seperti lan? Ketika kalian merasa lapar, kira-kira
apa yang kalian butuhkan, ya? Kalian membutuhkan makanan untuk menghilangkan
rasa lapar. Minum untuk menghilangkan haus. Ini dinamakan kebutuhan. Lalu, apakah
kebutuhan manusia hanya makan dan minum? Yuk, kita pelajari lebih lanjut!

Topik B: Bagaimana Aku memenuhi Kebutuhanku?

Bahan Bacaan Guru

Salah satu cara manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan bekerja.
Nelayan bekerja di tengah laut untuk mendapatkan ikan. Petani bekerja membajak
sawah untuk menghasilkan padi yang dapat dikonsumsi atau dimakan bersama keluarga.
Namun ada kalanya kebutuhan manusia tidak dapat terpenuhi. Ada beberapa faktor
yang memengaruhi terbatasnya pemenuhan kebutuhan manusia.

1. Kondisi geografis

Letak suatu daerah sangat memengaruhi bentuk aktivitas pemenuhan kebutuhan

manusia. Contoh untuk orang yang tinggal di daerah pantai,secara geografis

berbatasan dengan laut. Hal ini menyebabkan orang-orang yang tinggal di daerah ini
mayoritas hanya dapat menghasilkan kebutuhan yang bersumber pada daya alam laut
seperti ikan, kerang, rumput laut, dan sebagainya. Kebutuhan pangan orang yang
tinggal di laut seperti padi, baju, atau hasil pertanian pasti akan terbatas mengingat
kebutuhan ini banyak terdapat di daerah dataran rendah. Begitu juga dengan orang
yang tinggal dataran tinggi mungkin cukup sulit untuk mendapatkan kebutuhan lauk
pauk seperti ikan karena kondisi geografisnya yang jauh dari pantai atau laut.

2. Sumber Daya Alam

Sumber daya alam yang dimiliki setiap daerah pasti berbeda-beda dan cukup

beragam tergantung dengan kondisi geografis yang dimiliki daerah tersebut. Bagi

orang yang tinggal di daerah dataran rendah sumber daya alam hasil tanah akan
melimpah ruah, sementara orang yang tinggal di daerah dataran tinggi memiliki
keterbatasan itu

3. Sumber Daya Manusia

Tidak semua orang memiliki keahlian yang mumpuni dalam melakukan pengolahan

sumber daya alam yang dimiliki daerahnya. Sehingga butuh orang lain untuk

memenuhi kebutuhan hidup tersebut.

Pada topik ini peserta didik akan diperkenalkan bagaimana manusia memenuhi
kebutuhan hidupnya dan uang sebagai alat tukar. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
bermain peran seolah-olah peserta didik berada pada suatu kondisi terbatas. Guru akan
berperan sebagai narator yang mengarahkan daya berpikir kritis mereka untuk mencari
solusi dari permasalahan tersebut. Peserta didik dapat bergotong royong dalam




membangun dan menciptakan situasi yang mendukung permainan peran. Kegiatan
diskusi, wawancara, dan literasi yang dilakukan secara mandiri merupakan kegiatan
selanjutnya peserta didik dalam mencari informasi pada topik ini. Guru dapat membantu
dengan menguatkan pemahaman serta meluruskan miskonsepsi. Kemudian dari
pemahaman tersebut peserta didik akan diajak berpikir Kkritis berupa peta pikiran dalam
kegiatan refleksi.

B.1 Masa Sebelum Uang Ditemukan

Sistem barter adalah sistem tukar barang yang digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan
manusia pada masa sebelum uang ditemukan. Pada awalnya setiap orang berusaha
memenuhi kebutuhan hidupnya melalui usaha sendiri. Usaha yang dilakukan antara lain
adalah berburu, membuat pakaian sendiri dari bahan-bahan sederhana, serta mencari
buah-buahan untuk dikonsumsi sendiri. Perkembangan selanjutnya manusia dihadapkan
pada kenyataan bahwa apa yang dilakukannya tidak cukup memenuhi seluruh
kebutuhannya. Keterbatasan kebutuhan, kondisi geografis, dan sumber daya alam
memaksa manusia untuk bertukar barang kebutuhan pada masa itu.

Pada tahap awal manusia melakukan pertukaran antara barang dengan barang dari
kelompok yang saling membutuhkan. Inilah yang menjadi cikal bakal sistem barter,
yaitu sistem jual beli barang ditukar dengan barang.

Kelebihan sistem barter:

1. Cukup mudah karena hanya bertukar suatu barang dengan barang jenis lainnya.

2. Mendapat barang bernilai di atas barang yang ditukar.

3. Adanya keinginan yang sama (keinginan saling bertukar barang)

4. Barang dapat ditukar berdasarkan kesepakatan.

Kelemahan sistem barter

1. Sulit mendapatkan orang yang bertukar dengan barang yang dibutuhkan.

2. Sulit memperoleh barang yang memiliki nilai pertukaran yang seimbang atau hampir
sama nilainya.

3. Sulit menemukan orang yang sama-sama ingin bertukar barang yang saling
dibutuhkan.

4. Tidak ada nilai ukur yang pasti.

Hanya dapat dilakukan dalam skala kecil.

6. Membutuhkan waktu untuk mencapai kesepakatan.

o

B.2 Aku Membutuhkanmu
Ada dua jenis fungsi uang
1. Fungsi asli

e Uang sebagai nilai tukar = digunakan sebagai nilai yang dapat ditukarkan
untuk mendapat suatu barang atau kebutuhan.

e Uang sebagai alat ukur = digunakan sebagai nilai hitung besaran suatu barang
atau kebutuhan. Contoh Anton ingin membeli sebuah tas senilai Rp50.000,00,
ini menunjukkan Anton cukup membayar uang sejumlah Rp50.000,00 untuk
sebuah tas.

2. Fungsi turunan
e Uang sebagai alat pembayaran = untuk membayar tanpa ditukar dengan
benda, jasa, atau barang apa pun. Contohnya membayar pajak kendaraan
bermotor, pajak bumi dan bangunan.
e Uang sebagai penunjuk harga = menunjukkan harga/nilai dari suatu barang.




Contoh ketika di supermarket bisa kita lihat harga 1 kg mangga adalah
Rp11.500,00, harga pensil adalah Rp5.600,00.
e Uang sebagai alat pembayaran hutang.
e Uang sebagai alat penimbun kekayaan. Contoh seperti menabung yang dapat
digunakan saat ada keperluan mendesak.
Jenis uang
Berdasarkan pengelompokannya, jenis uang dibagi menjadi 4 yaitu:
1. Berdasarkan bahan pembuatnya
e Uang logam terbuat dari logam, emas, atau perak dan nominalnya kecil seperti
Rp100,00, Rp200,00, Rp500,00, dan Rp1.000,00
e Uang kertas dibuat agar tidak mudah robek, luntur, dan tahan terhadap air.
Nominalnya besar contohnya Rp10.000,00, Rp20.000,00, atau Rp100.000,00 2.
Berdasarkan nilai
e Full bodied money (bernilai penuh) merupakan uang yang nilai intrinsiknya
sama dengan nilai nominal, misalnya nilai emas pada uang logam Rp500
bernilai sama dengan nominalnya.
e Representative full bodied money (tidak bersifat penuh) yaitu nilai intrinsik lebih
kecil dari nilai nominal. Biasanya terdapat pada jenis uang kertas.
3. Berdasarkan lembaga yang menerbitkan
e Uang kartal diterbitkan oleh Bank Sentral yaitu Bank Indonesia serta digunakan
oleh seluruh masyarakat dalam bentuk logam dan kertas.
e Uang giral diterbitkan oleh bank umum dalam bentuk cek atau bilyet giro

Uang Kartal Uang Giral

Berlaku dan digunakan di seluruh Berlaku dan hanya digunakan di

lapisan kalangan masyarakat tertentu saja.

masyarakat.

Nominal sudah tertera dan terbatas. Nominal harus ditulis lebih dahulu
sesuai
dengan kebutuhan, dan nominalnya
tidak terbatas

Dijamin oleh pemerintah. Hanya dijamin oleh bank yang
mengeluarkan saja.

Ada kepastian pembayaran seperti yang | Belum ada kepastianpembayaran dan

tertera dalam nominal uang. lembaga yang mengeluarkannya

4. Berdasarkan kawasan
e Uang lokal hanya berlaku disuatu negara tertentu, misalnya mata uang peso
hanya dapat digunakan di negara Filipina.




e Uang regional berlaku di suatu kawasan yang lebih luas daripada uang lokal,
misalnya mata uang euro dapat digunakan untuk beberapa negara yang ada di
benua Eropa seperti Jerman, Spanyol, Austria, Spanyol, dan lain-lain.

e Uang internasional berlaku di seluruh dunia sebagai standar pembayaran,
contohnya US dollar.

Syarat uang

Uang yang telah disepakati oleh masyarakat harus memenuhi 7 syarat sebagai berikut.

a. Diterima secara umum (acceptability) yakni kegunaannya harus diterima sebagai alat
tukar, penimbun kekayaan, atau pembayar utang.

b. Ada jaminan artinya harus dijamin pemerintah sehingga penggunaannya untuk
berbagai keperluan dapat dipercaya oleh masyarakat.

c¢. Nilainya stabil (stability of value) artinya tidak naik-turun (fluktuatif) agar orang
bersedia menjadikannya alat tukar.

d. Mudah disimpan (storable), yaitu bentuk fisik uang tidak terlalu besar atau
membutuhkan tempat penyimpanan yang besar.

e. Mudah dibawa (portability), yaitu uang mudah dipindah alihkan dan tidak
menyulitkan pengguna untuk membawanya bepergian.

f. Tidak mudah rusak (durability) agar dapat digunakan atau tahan untuk jangka waktu
yang lama.

g. Mudah dibagi (divisibility), yaitu memiliki pecahan nominal yang senilai dan dapat
dibagi. Contohnya uang Rp100.000,00 dapat dipecah menjadi 2 lembar uang
Rp50.000,00 atau 1 lembar uang Rp50.000,00, 2 lembar uang Rp20.000,00 dan 1
lembar uang Rp10.000,00. Fungsi pecahan nominal ini untuk memudahkan
pengembalian uang dalam suatu transaksi.

Bahan Bacaan Peserta Didik
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Dalam kehidupan, manusia membutuhkan berbagai barang untuk memenuhi
kebutuhannya sehari-hari. Dari mana kalian mendapatkan semua keperluan tersebut?
Perhatikan percakapan Mia dan Dara pada gambar. Ibu Mia membutuhkan telur dan
tepung untuk membuat kue. 1bu warung menyediakan kebutuhan tersebut. 1bu Mia
memerlukan ibu warung untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun, apakah
kemudahan seperti ini sudah berlangsung lama dan terjadi di semua tempat?
Keterbatasan itulah yang akhirnya membuat seseorang memerlukan orang lain.
Seseorang memerlukan jasa orang lain yang menyediakan kebutuhan itu. Pernahkah
kalian ingin tahu bagaimana cara manusia pada zaman dahulu memenuhi
kebutuhannya?

Topik C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan

Bahan Bacaan Guru
Kegiatan masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sangat beragam.
Ada yang bekerja di sawah, ladang, berjualan di pasar, bekerja di kantor, bekerja di




pabrik, maupun pengemudi kendaraan. Semua bentuk kegiatan itu dapat dikelompokkan

menjadi tiga yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi.

1. Kegiatan Produksi
Produksi merupakan kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan. Contoh kegiatan produksi antara lain pabrik sepatu, perajin anyaman, dan
penjahit pakaian. Kegiatan petani mulai dari menanam, memanen sampai mengolah
gabah jadi beras merupakan kegiatan produksi. Kegiatan produksi tidak hanya
memproduksi barang saja, tetapi juga jasa. Guru, penerjemah, dosen, jaksa adalah
contoh kegiatan produksi jasa. Orang yang melakukan kegiatan produksi disebut
produsen.
Proses kegiatan produksi memiliki 3 tahapan:
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Gambar 7.1 Proses produksi poda susu cair

2. Kegiatan Distribusi

Kegiatan penyaluran barang maupun jasa dari produsen ke konsumen. Orang yang

melakukan kegiatan distribusi disebut sebagai distributor. Adapun lembaga-lembaga

yang menjadi pelaku distribusi seperti agen, pedagang besar atau grosir, dan
pengecer.
3. Kegiatan Konsumsi

Kegiatan konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang atau jasa untuk

memenuhi kebutuhan. Contohnya kita membeli tahu di pasar. Tahu tersebut

kemudian diolah menjadi masakan untuk dikonsumsi. Dengan demikian kita telah
melakukan kegiatan konsumsi. Selain makan dan minum, kegiatan konsumsi yang
dilakukan manusia adalah menggunakan telepon, membeli pakaian, membeli alat-
alat tulis, dan membeli barang elektronik. Orang yang melakukan kegiatan konsumsi
disebut konsumen.

Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan suatu perusahaan atau suatu masyarakat
untuk memproduksi barang dan jasa maupun mengonsumsi barang dan jasa tersebut.
Tujuannya adalah:

1. Untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan memanfaatkan sumber daya.
2. Untuk membantu sesama manusia.

3. Meningkatkan mutu dan jumlah produksi.

4. Mencari keuntungan atau laba.

Pada topik ini peserta didik akan mengenal jual beli sebagai salah satu cara
pemenuhan kebutuhan dan kegiatan ekonomi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
melalui pengamatan sederhana akan melatih kemampuan analisis peserta didik dalam
mengidentifikasi syarat terjadinya kegiatan jual beli. Kegiatan ini juga melatih peserta
didik untuk berinteraksi dengan orang lain di luar teman dan gurunya. Setelah itu
peserta didik akan belajar mencari informasi secara mandiri terkait urutan kegiatan
ekonomi melalui kegiatan identifikasi dan literasi. Dari informasi yang didapatkannya,
peserta didik akan belajar berdiskusi dan guru dapat membantu dengan menguatkan
pemahaman serta meluruskan miskonsepsi. Kemudian dari pemahaman tersebut peserta
didik akan diajak berpikir kritis melalui kegiatan refleksi serta diharapkan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Pernahkah kalian pergi ke pasar? Percakapan di atas merupakan gambaran jual beli
yang dilakukan oleh manusia sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan hidupnya. 1bu
Mira membutuhkan sayuran untuk dimasak sebagai makanan. Ibu Mira berperan
sebagai pembeli. Penjual sayur berperan sebagai yang menjual kebutuhan atau penjual.
Pasar sendiri adalah tempat jual beli.

Namun, ada juga barang yang tidak dapat ditawar. Biasanya ini terjadi pada barang
yang sudah mencatumkan harga di kemasannya. Biasanya ini ada di supermarket atau
pusat perbelanjaan.

C. GLOSARIUM

Peserta didik akan belajar mengenai salah satu cara pemenuhan kebutuhan dengan
interaksi dan transaksi dengan orang lain. Pembahasan dimulai dengan mengidentifikasi
kebutuhan manusia berdasarkan kepentingan. Dari pemahaman ini, peserta didik
diharapkan dapat mengurutkan prioritas kebutuhan utama di atas sebuah keinginan.
peserta didik akan belajar urutan peristiwa pemenuhan kebutuhan manusia dari sistem
barter yang kemudian berkembang menjadi transaksi jual beli. Dalam pembahasan
tentang jual beli inilah peserta didik akan dikena lkan pada konsep uang yang digunakan
sebagai nilai tukar standar untuk memudahkan transaksi.

Peserta didik akan terlibat dalam kegiatan berdiskusi baik dalam kelompok besar
maupun kecil yang diharapkan bisa melatih sikap peserta didik untuk menyimak saat
berdiskusi (akhlak mulia). Dari kegiatan praktik jual beli saat proyek belajar juga
diharapkan dapat melatih karakter gotong royong pada setiap peserta didik. Keseluruhan
aktivitas tersebut bisa disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.

Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran Matematika (nilai
nominal uang, mendemonstrasikan bagaimana uang dipertukarkan untuk mendapatkan
nilai manfaat yang dibutuhkan), Bahasa Indonesia (melakukan presentasi, wawancara,
mengumpulkan data), dan PPKn (musyawarah dan pembagian tanggung jawab saat
proyek belajar).
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